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A. Latar Belakang Masalah 
  
Hutan mangrove merupakan salah satu sumberdaya pesisir yang berperan penting dalam 
pembangunan. Kawasan mangrove sebenarnya mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
manusia dan hewan yang hidup di dalamnya atau sekitarnya, bahkan bagi mahluk hidup yang 
hanya tinggal untuk sementara waktu. Hutan mangrove juga dapat didefinisikan sebagai suatu 
tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut (terutama di pantai yang terlindung, laguna, 
muara sungai) yang tergenang pada saat pasang dan bebas dari genangan pada saat surut yang 
komunitas tumbuhannya bertoleransi terhadap garam. Ekosistem mangrove merupakan suatu 
sistem yang terdiri atas organisme (tumbuhan dan hewan) yang berinteraksi dengan faktor 
lingkungan dan dengan sesamanya di dalam suatu habitat mangrove (Anonimous, 2005). 
Ekosistem  mangrove  (bakau)  adalah ekosistem  yang  berada  di  daerah  tepi  pantai  
yang dipengaruhi  oleh  pasang  surut  air  laut. Ekosistem mangrove berada di antara  level 
pasang naik  tertinggi sampai level di sekitar atau di atas permukaan laut rata-rata pada daerah 
pantai yang terlindungi (Supriharyono, 2009),  dan  menjadi  pendukung  berbagai  jasa 
ekosistem  di  sepanjang  garis  pantai  di  kawasan tropis (Donato et al, 2012).  
Ekosistem mangrove berfungsi sebagai habitat berbagai jenis satwa. Ekosistem mangrove 
berperan penting  dalam  pengembangan  perikanan  pantai (Heriyanto  dan  Subiandono,  2012);  
karena merupakan  tempat berkembang biak, memijah, dan membesarkan  anak  bagi  beberapa  
jenis  ikan, kerang,  kepiting,  dan  udang  (Kariada  dan  Andin, 2014;  Djohan,  2007).  Jenis  
plankton  di  perairan mangrove  lebih  banyak  dibandingkan  di  perairan terbuka  (Qiptiyah,  et 
al,  2008).  Hutan  mangrove menyediakan  perlindungan  dan  makanan  berupa bahan  organik  
ke  dalam  rantai  makan  (Hogarth, 2001).  Ketersediaan spesies biota laut seperti kepiting 
terletak di sepanjang pantai yang terkena dampak pasang surut dan memiliki beragam variasi 
lingkungan dari hutan mangrove (Supardjo, 2008).  
Meningkatnya pertumbuhan penduduk yang tinggi tentunya berdampak terhadap 
kerusakan ekosistem hutan mangrove baik secara langsung (misalnya kegiatan penebangan) 
maupun tak langsung (misalnya pencemaran oleh limbah berbagai kegiatan pembangunan). 
Kegiatan manusia secara signifikan mengurangi luasan area ekosistem mangrove dan mengubah 
proporsi asli spesies mangrove (Martinuzzi, 2009).  
Perkembangan wilayah pesisir makin lama mengalami kerusakan akibat aktivitas 
masyarakat dalam memanfaatkan sumberdayanya. Demikian halnya juga terjadi pada Desa 
Tanggul Tlare, Kabupaten Jepara, dimana ada kecenderungan lingkungan perairan mengalami 
kerusakan akibat pemanfaatan sumberdaya perairan yang tidak ramah lingkungan. Kebiasaan 
masyarakat yang berlebihan serta kegiatan yang ada di dalam kawasan tersebut. Tujuan 
penelitian adalah mengetahui dampak kegiatan rehabilitasi hutan  mangrove terhadap masyarakat 
dan menentukan strategi pengelolaan ekosistem hutan mangrove yang optimal secara 
berkelanjutan.  
Kerusakan ekosistem hutan mangrove di pesisir Pulau Jawa semakin cepat berlangsung 
seiring dengan bertambahnya usaha-usaha perekonomian yang lebih mengarah pada daerah 
pantai. Perubahan-perubahan yang dilakukan terhadap daerah pesisir telah mengorbankan ribuan 
hektar kawasan mangrove sehingga banyak areal mangrove yang tidak berfungsi lagi 
sebagaimana mestinya. Kerusakan ini sebagian besar disebabkan oleh tekanan manusia dalam 
memanfaatkan dan membabat mangrove untuk usaha pertambakan, perindustrian, pertanian, 
pemukiman, dan tempat rekreasi, serta sebagian kecil karena bencana alam (banjir, kekeringan, 
dan badai tsunami) serta serangan hama penyakit (Purnobasuki, 2005).  
Desa TanggulTlare merupakan salah satu desa pesisir di Kecamatan Kedung, Kabupaten 
Jepara. Berdasarkan rona ekosistem pesisir mangrove di Desa TanggulTlare mempunyai luas 
0,81 ha dan berada dikoordinat 110º 38’ 47” Bujur Timur 6 º 38’ 57” Lintang Selatan. 
Permasalahan lingkungan yang perlu mendapat perhatian dan penanganan yang serius di Desa 
TanggulTlare yaitu bahwa garis pantai semakin memanjang, sebagai akibat dari abrasi yang terus 
terjadi sepanjang tahun sehinggaluas daratan di desa itu jauh menyusut. Ini akibat dari 
tergerusnya abrasi ke daratan. Dahulu Desa Tanggul Tlare, merupakan dua desa yang berdiri 
sendiri, yakni Desa Tanggul dan Desa Tlare. Dua desa itu berhadapan langsung dengan laut. 
Namun karena abrasi yang sangat parah, kedua Desa itu digabung karena daratannya yang sudah 
hilang. Abrasi  diakibatkan aktivitas pengambilan batu karang, pengambilan pohon mangrove 
untuk kayu bakar hingga aktivitas nelayan dengan jaring cantrang. Kehidupan masyarakat di 
Desa Tanggul Tlare sampai saat ini merasa kurang nyaman dikarenakan hampir setiap tahun 
kondisinya di wilayah tersebut semakin parah diakibatkan oleh abrasi bahkan keadaan di desa 
tersebut akses jalan yang biasa dilalui oleh masyarakat juga tergerus abrasi. Abrasi dulunya tidak 
terlalu parah karena di tengah laut Pantai Kedung terdapat Pulau Karang Bokor. Karena sudah 
hilang sehingga abrasi menjadi parah karena gelombang tidak ada yang memecah.  
Masalah yang terjadi di Desa Tanggul Tlare yaitu abrasi pantai yang terus terjadi 
sepanjang tahun sehingga luas daratan semakin berkurang. Sebagaimana diketahui bahwa hutan 
mangrove sebagai suatu ekosistem mempunya fungsi fisik, yaitu mengendalikan abrasi pantai, 
mengurangi tiupan angin kencang dan terjangan gelombang laut, mempercepat laju sedimentasi 
yang akhirnya menimbulkan tanah timbul sehingga daratan bertambah luas, dan mengendalikan 
intrusi air laut. Melihat gejala perusakan hutan mangrove untuk berbagai kepentingan tersebut 
maka perlu dilakukan pengelolaan hutan mangrove secara lestari. Untuk dapat melakukan 
pengelolaan hutan mangrove secara lestari diperlukan pengetahuan tentang nilai strategis dari 
keberadaan hutan mangrove yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Pengelolaan sumberdaya 
kelautan berbasis masyarakat merupakan salah satu strategi pengelolaan yang dapat 
meningkatkan efisiensi dan keadilan dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya ala m.  
 
B. Rumusan Masalah 
 Dengan melihat latarbelakang di atas, pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana kondisi hutan mangrove hasil rehabilitasi di Desa Tanggul Tlare? 
2. Bagaimana dampak kegiatan rehabilitasihutan mangrove di Desa Tanggul Tlare? 
3. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat terhadap hutan  
4. Bagaimana bentuk pengelolaan hutan mangrove yang ideal di Desa Tanggul Tlare? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisa partisipasi masyarakat dalam 
rehabilitasi hutan mangrove di Desa TanggulTlare. Adapun tujuan pendukungnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Menganalisis kondisi hutan mangrove hasil rehabilitasi di Desa Tanggul  
Tlare 
2. Menganalisis dampak kegiatan rehabilitasihutan mangrove terhadap masyarakat di Desa 
Tanggul Tlare 
3. Menganalisisbentuk partisipasi masyarakat terhadap hutan mangrove di Desa Tanggul Tlare 
4. Menganalisis bentuk pengelolaan hutan mangroveyang ideal di Desa Tanggul Tlare 
    
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Masyarakat : memberikan masukan dan dorongan untuk dapat lebih berpatisipasi dalam 
rehabilitasi hutan mangrove. 
2. Bagi Peneliti: memperoleh informasi tentang pelaksanaan rehabilitasi mangrove dan 
partisipasi yang telah ada. 
3. Bagi Pemerintah/Pelaksana: memberi masukan kepada dinas terkait dalam mengoptimalkan 
partisipasi agar ke depannya program rehabilitasi mangrove berbasis masyarakat lebih 
berhasil. 
 
